
PEMBENTUKAN DESA SRIWIDADI 

 

Latar Belakang 

Pembentukan Desa Sriwidadi tidak dapat dipisahkan dari Program Lahan Gambut Sejuta Hektar 

yang diluncurkan atau di canangkan oleh Pemerintah Pusat pada tahun 1996. Program ini 

merupakan upaya pemerintah dalam membuka lahan baru untuk keperluan pertanian, khususnya 

diwilayah Kalimantan Tengah yaitu di Kabupaten Kapuas, guna meningkatkan Ketahanan 

Pangan Nasional. Dalam rangka realisasi program ini, Pemerintah Pusat menetapkan kawasan 

lahan gambut di Kalimantan Tengah sebagai lokasi utama yaitu di Kabupaten Kapuas termasuk 

wilayah yang sekarang di kenal sebagai Desa Sriwidadi. Jum’at ( 23/8/2024 ) 

Dasar Hukum Program Lahan Gambut Sejuta Hektar 

Program lahan gambut sejuta hektar di atur dalam beberapa Peraturan Perundang-undangan, 

salah satunya adalah Keputusan Presiden Nomor 82 Tahun 1996 tentang Pengembangan Lahan 

Gambut Sejuta Hektar di Kalimantan Tengah. Keputusan ini menetapkan landasan hukum bagi 

pelaksanaan program tersebut, termasuk pengaturan mengenai penempatan transmigrasi dan 

pengelolaan lahan untuk kepentingan pertanian. Dalam proses pembentukan Desa selanjutnya 

tentunya mengacu pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa serta Permendagri 

Nomor 1 Tahun 2017 tentang Penataan Desa 

Penempatan Transmigran Secara Bertahap 



Pelaksanaan Program Lahan Gambut Sejuta Hektar melibatkan penempatan transmigran umum 

dari berbagai daerah. Penempatan dilakukana secara bertahap, dimulai dari transmigran dari 

Jawa Tengah, Jawa Barat dan DKI Jakarta. Selanjutnya, program ini juga melibatkan 

transmigran lokal serta trans AMPI dari Jawa Timur. Setiap gelombang transmigran ditempatkan 

di unit –unit pemukiman transmigrasi yang telah disiapkan oleh Pemerintah, termasuk di UPT ( 

Unit Pemukiman Transmigrasi ) Lamunti II B-3, dengan jumlah 282 kepala keluarga. 

Fase Desa KUPT 

UPT Lamunti II B-3 merupakan salah satu unit pemukiman transmigrasi yang menjadi cikal 

bakal Desa Sriwidadi. Masa KUPT( Kepala Unit Pemukiman Transmigrasi ) Lamunti II B-3 

pertama pada saat itu dijabat oleh Bapak Ahmad Darmawan yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pengembangan wilyah pemukiman tersebut. Selanjutnya terjadi pergantian 

KUPT beberapa kali dan yang terakhir adalah Bapak Syahlan sebagai Kepala Unit Pemukiman 

Transmigrasi di Lamunti II B-3. Desa UPT Lamunti II B-3 berada di desa induk yaitu Desa 

Lamunti Kecamatan Mantangai Kabupaten Kapuas, yang kemudian berkembang menjadi Desa 

Sriwidadi. 

Fase Desa Persiapan 

Pada awal pembentukanya, Desa Sriwidadi masih berstatus Desa UPT , karena perkembangan 

dan kemajuan yang signifikan maka status Desa UPT di naikan menjadi Desa Persiapan. Pada 

masa Desa Persiapan sebagai Kepala Desanya adalah Bapak Kadam Parto Suwiryo dengan status 

Kepala Desa Persiapan . Dibawah kepemimpinannya, berbagai persiapan dilakukan untuk 

menuju Desa Definitif, serta peningkatan mutu layanan dan program-program pertanian guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat transmigran yang berada di wilayah Desa Persiapan 

Sriwidadi. 

Musyawarah Desa 

Nama “ SRIWIDADI “ diputuskan melalui Musyawarah Desa atas usul dari Bapak Ali Priyatno 

yang di gelar pada tanggal 27 Juli 1998 bertempat di Balai Desa. Musyawarah tersebut 

melibatkan seluruh elemen masyarakat dan tokoh-tokoh setempat. Nama ini dipilih karena 

dianggap mencerminkan harapan dan cita-cita masyarakat Desa untuk mencapai kesejahteraan 



dan kemakmuran bersama. Setelah keputusan musyawarah, nama Desa Sriwidadi diresmikan 

oleh Kepala Dinas Transmigrasi Kabupaten Kapuas Bapak Saenan pada tanggal 12 Desember 

1998 bertepatan dengan Hari Jadi Transmigrasi. 

Fase Desa Difinitip 

Desa Sriwidadi resmi menjadi Desa Devinitif berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas 

Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pembentukan 61 Desa di 12 Kecamatan Kabupaten Kapuas. 

Peraturan ini di sahkan pada tanggal 5 Juli 2012, menjadi Desa Sriwidadi sebagai salah satu Desa 

yang diakui secara hukum di Kabupaten Kapuas. Pada saat itu, kepemimpinan Desa di pegang 

oleh Bapak Muhammad Fauzi sebagai Kepala Desa Definitif pertama. 

Dasar Penentuan Hari Jadi Desa Sriwidadi 

Untuk menentukan Hari Jadi Desa Sriwidadi berdasarkan keterangan diatas, dengan langkah-

langkah serta pertimbangan yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk menentukan Hari Jadi 

Desa Sriwidadi adalah sebagai berikut: 

1. Idetifikasi Momen Pembentukan Desa 

Dari sejarah pembentukan Desa Sriwidadi, terdapat beberapa momen penting yang berperan 

dalam pembentukan Desa Sriwidadi adalah sebagai berikut: 

 Musyawarah Desa terkait nama desa ; Tanggal 27 Juli 1998 merupakam momen penting 

ketika nama “ Sriwidadi “ di putuskan melalui Musyawarah Desa. 

 Peresmian oleh Kadis Transmigrasi Kabupaten Kapuas ; Tanggal 12 Desember 1998, 

Nama Desa Sriwidadi diresmikan oleh Kadis Transmigrasi Kabupaten Kapuas oleh 

Bapak Saenan 

 Penetapan Sebagai Desa Definitif ; Tanggal 5 Juli 2012, Desa Sriwidadi resmi menjadi 

Desa Definitif berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas no 6 Tahun 2012. 

2. Pertimbangan Momen Yang Paling Mencerminkan Identitas Desa 



Dalam penentuan Hari Jadi Desa, momen yang paling mencerminkan identitas dan awal mula 

pembentukan Desa biasaya menjadi patokan. Dalam kasus Desa Sriwidadi, tanggal 27 Juli 1998, 

ketika nama desa diputuskan melalui musyawarah desa, mencerminkan semangat kebersamaan 

dan awal mula identitas Desa tersebut digunakan. 

3. Diskusikan Dan Konsensus Masyarakat 

Jika belum ada penetapkan resmi, masyarakat desa dan para pemangku kepentingan bisa 

berdiskusi dan mencapai konsensus untuk memilih tanggal yang paling tepat dan relevan, maka 

tanggal 27 Juli 1998 adalah tanggal yang paling relevan karena mencerminkan keputusan 

bersama masyarakat terkait nama desa. 

4. Penetapan Resmi Oleh Pemerintah Desa 

Setelah momen penting dipilih, Pemerintah Desa dapat mengusulkan penetapan tanggal tersebut 

sebagai Hari Jadi Desa secara resmi melalui Peraturan Desa atau Keputusan Kepala Desa, namun 

hingga artikel Desa ini dibuat belum ditentukan secara resmi Hari Jadi Desa Sriwidadi, kami 

berharap kedepannya segera dilakukan musyawarah Desa untuk menentukan dan menetapkan 

Hari Jadi Desa Sriwidadi. 

Penutup 

Pembentukan Desa Sriwidadi adalah hasil kolaborasi antara program Pemerintah dan partisipasi 

masyarakat transmigran, dengan latar belakang program Lahan Gambut Sejuta Hektar, Desa 

Sriwidadi terus berkembang dan memiliki identitas Desa yang kuat. Sejak menjadi Desa 

Definitif pada tahun 2012 Desa Sriwidadi terus berupaya mencapai kesejahteraan bagi seluruh 

warganya, sesuai dengan semangat dan cita-cita yang tertanam sejak awal pembentukannya. 

Berdasarkan keterangan tersebut diatas . tanggal 27 Juli 1998 berpeluang besar dijadikan sebagai 

Hari Jadi Desa Sriwidadi karena pada tanggal tersebut nama Desa Sriwidadi diputuskan melalui 

musyawarah Desa yang melibatkan seluruh elemen masyarakat, yang menjadi pondasi identitas 

Desa.  

 


